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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ﺍ Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ﺏ Ba B Be 
ﺕ Ta T Te 
ﺙ Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ﺝ Jim J Je 
ﺡ Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ Kha Kh ka dan ha 
ﺩ Dal D De 
ﺫ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ﺭ Ra R Er 
ﺯ Za Z Zet 
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ﺱ Sin S es 
ﺵ Syin Sy es dan ye 
ﺹ Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ﺽ Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ﻁ Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ﻅ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbaik 
ﻍ Gain G eg 
ﻑ Fa F Ef 
ﻕ Qaf Q Qi 
ﻙ kaf  K Ka 
ﻝ Lam L Ei 
ﻡ Mim M Em 
ﻥ nun  N En 
ﻭ Wawu W We 
ﻩ ha  H Ha 
ﺃ Hamzah ’ Apostrof 
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ﻱ ya’ Y Ye 
Hamzah ( ﺀ)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 
ـُــ ḌAMMAH U U 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf 
 
Nama 
 
Huruf dan Tanda 
 
Nama 
 
Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
xiv 
 
 Dammah dan 
wau 
U u dan garis di 
atas 
 
4. Ta’Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf ( ﻲ), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   
ﻵ(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 
garis mendatar (-). 
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7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.   
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
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bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR).   
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ABSTRAK 
 
Nama Peneliti : Farida. AS 
Nim   : 50200114041 
Judul Skripsi :Penerapan Bimbingan Pranikah dalam Mengurangi 
Tingkat Perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Bagaimana Penerapan 
Bimbingan Pranikah dalam Mengurangi Tingkat perceraian di Kelurahan Ela-
ElaKecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba”, dengan sub masalah yaitu: 
Bagaimana bentuk bimbingan pranikah di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba? Dan Apa faktor penghambat dalam upaya mengatasi 
perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan 
sosiologi. Adapaun sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 
penghulu, kepala KUA, remaja usia nikah, dan penyuluh agama, dan yang menjadi 
informan kunci adalah penyuluh agama. Sedangkan yang menjadi sumber data 
sekunder adalah buku, majalah, koran, internetyang bisa dijadikan data pelengkap. 
Selanjutnya metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk bimbingan pranikah terbagi 
menjadi 2 yaitu bimbingan yang dilakukan secara kelompok dan bimbingan 
paket/berpasangan, materi yang diberikan pada bimbingan kelompok yaitu 
pengenalan mengenai pernikahan dan bagaimana memilih pasangan yang tepat. 
Sedangkan materi yang diberikan pada bimbingan paket/berpasangan dikelompokkan 
menjadi tiga bagian yaitu materi kelompok dasar, kelompok inti, dan kelompok 
penunjang. Diantara 3 kelompok materi yang disampaikan materi kelompok dasar 
dikhususkan untuk remaja usia nikah. Faktor yang menghambat upaya mengatasi 
perceraian yaitu adanya keterbatasan waktu pemberian materi, kurangnya 
kedisiplinan penyuluh dan peserta, kurangnya sosialisasi, dan kurangnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya bimbingan pranikah. Mengikuti atau tidak mengikuti 
bimbingan pranikah itu tergantung dari diri masing-masing bagaimana 
mengaplikasikan materi yang didapatkan dalam kahidupan rumah tangga yang tidak 
berujung pada perceraian. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: Diperlukan budaya kedisiplinan bagi 
masayarakat di kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
Kurangnya kesadaran masyarakat di Kelurahan Ela-Ela akan pentingnya mengikuti 
kegiatan bimbingan pranikah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pernikahan adalah ikatan yang suci antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang bahagia, antara satu sama 
lain harus saling mengerti, menghormati dan memahami perbedaan agar terwujud 
suatu keharmonisan. Pernikahan dalam Islam merupakan peristiwa penting dari 
lahirnya generasi penerus yang dapat melangsungkan keturunan sebagai khalifah 
dimuka bumi.1 
Pernikahan harus diawali dengan niat yang ikhlas, karena pernikahan adalah 
suruhan Allah dan Rasul-Nya terhadap hamba-hambanya yang mampu. Sebelum 
pihak-pihak yang bersangkutan (calon suami istri) melangsungkan pernikahan 
hendaklah berusaha mempelajari dasar-dasar dan tujuan dalam berumah tangga serta 
seluk beluknya yang bersangkutan tentang hal itu. 
Dengan demikian, untuk membentuk suatu keluarga menjadi keluarga yang 
sakinah mawadah warahmah, hendaknya merumuskan landasan keberagaman dalam 
berumah tangga, sebagaimana yang tercantum dalam QS.Ar-rum/30:21: 
                                                           
1Hasanuddin, Perkawinan dalam Perspektif Al-Qur’an “Nikah, Talak, Cerai, Rujuk” (Jakarta: 
Nusantara Damai Pers, 2011), h. 3 
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Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir.2 
Di sisi lain, pernikahan adalah suatu peristiwa yang sakral yang dilakukan 
dengan tujuan untuk membina keluarga sakinah. Untuk itu diperlukan bekal yang 
baik, persiapan yang matang untuk sampai ke jenjang pernikahan, bukan hanya 
mengandalkan cinta, tetapi butuh pemikiran yang rasional, agar dapat meletakkan 
dasar- dasar yang kokoh dalam sebuah pernikahan. Pernikahan itu sendiri merupakan 
suatu proses awal dari terbetuknya manusia. Apabila salah satu diantara mereka 
kurang siap menangani masalah yang mereka hadapi dan kurang memahami hak dan 
kewajiban sebagai sepasang suami istri, maka akan menjadi sebuah masalah besar 
dalam keluarga yang akan menghancurkan keharmonisan rumah tangga pada 
gilirannya akan berujung pada perceraian. 
Perceraian adalah akibat dari pernikahan yang kurang harmonis, disebabkan 
karena terjadinya perselisihan dalam rumah tangga di mana pertengkaran antara 
suami istri dianggap sebagai hal yang biasa, padahal justru hal inilah yang menjadi 
awal mula terjadinya perceraian.Setiap perceraian justru karena adanya konflik yang 
menyebabkan ketidakrukunan dalam rumah tangga hingga tidak tercapai esensi dari 
                                                           
2Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya(Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 
2015), h. 406 
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pernikahan itu sendiri yaitu menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warahmah. 
Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan pranikah yang dapat menyesuaikan 
diri dengan masalah yang ada dan mencegah maslah itu muncul. Hal ini yang 
melatarbelakangi diadakannya bimbingan pranikah bagi calon pengantin oleh pihak 
KUA di setiap Kecamatan termasuk di KUA kecamatan Ujung Bulu. 
Dibutuhkannya  bimbingan  pranikah karena masyarakat di Kelurahan Ela-Ela 
kurang memiliki pengetahuan,  khususnya  tentang  pernikahan  dan  keluarga.  Setiap  
orang  yang  akan menikah  punya  rasa  penasaran  untuk ingin  mengetahui  tentang  
pernikahan dan cara membentuk keluarga bahagia seperti yang diimpikan setiap 
orang. Bimbingan pranikah, hadir untuk mengobati rasa penasaran setiap orang 
tentang pernikahan dan menggambarkan  kehidupan  rumah  tangga  yang  akan  
dilalui  nanti.  Ada  kekeliruan sebagian  orang  tentang  cara  memperlakukan  
pasangannya  sesudah  menikah, menurut sebagian orang bahwa hal seperti itu hanya 
bagian kecil yang dapat diabaikan padahal kecil itulah apabila dilakukan terus-
menerus maka akan bersifat fatal dalam kehidupan rumah tangga. 
Di kelurahan Ela-Ela banyak pasangan suami istri yang melalaikan instruksi 
bimbingan pranikah bahkan enggan mengikuti  bimbingan tersebut, karena dianggap  
sebagai  salah satu penyumbang tingginya angka perceraian. Kebanyakan masyarakat 
Kelurahan Ela- Ela belum memahami materi tentang hak dan kewajiban suami atau 
istri yang menjadi materi wajib disetiap bimbingan pranikah. Meskipun beda orang 
beda  hasilnya,  seharusnya  untuk  semua  calon  pengantin  atau  remaja yang ingin 
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mengetahui tentang pernikahan, hendaknya mengikuti bimbingan pranikah ini untuk 
bekal dalam menjalani bahtera rumah tangganya kelak. 
Alasan masyarakat di Kelurahan Ela- Ela, bahwa yang menjadi penyebab 
terjadinya perceraian yaitu faktor ekonomi, perselingkuhan, ditinggal pergi oleh 
suami (merantau), ketidakcocokan dan campur tangan pihak ketiga,bahkan hanya 
permasalahan kecil bisa menjadi pemicu pertengkaran,sehingga berujung pada 
perceraian. Perbedaan-perbedaan inilah yang banyak menimbulkan konflik. 
Tujuan menghadiri bimbingan pranikah adalah untuk memberi kefahaman 
mengenai kehidupan rumah tangga. Selain itu, bimbingan pranikah juga membantu 
bakal pasangan suami istri dalam pengurusan ekonomi rumah tangga, cara 
berkomunikasi, serta menjelaskan prosedur perkawinan, perceraian dan segala yang 
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga. 
Kegiatan bimbingan pranikah bimbingan ini wajib diikuti oleh pasangan yang 
hendak menikah agar sebelum menjalani kehidupan berumah tangga, mereka telah 
memiliiki pengetahuan pernikahan. Dengan adanya bimbingan pranikah ini, pasangan 
yang hendak menikah sudah tercatat, agar pernikahan mereka sah menurut hukum 
dan agama. 
Adapun hal-hal yang melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini 
adalah ingin membahas dan menguraikan lebih jauh mengenai bagaimana penerapan 
bimbingan pranikah di Kelurahan Ela-Ela dalam mengurangi tingkat perceraian, 
karena tingkat perceraian yang terjadi di Kabupaten Bulukumba khususnya di 
Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujungbulu lumayan tinggi, dari hasil observasi awal 
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yang dilakukan oleh peneliti di Pengadilan Agama Kabupaten Bulukumba, tingkat 
perceraian yang terjadi pada tahun 2016 sebanyak 642 dan di tahun 2017 sebanyak 
720 pasangan. Kebanyakan orang yang melakukan perceraian itu diakibatkan karena 
faktor sosial, misalnya ditinggal pergi oleh suami atau merantau, kemudian faktor 
ekonomi misalnya tidak mampu menafkahi dalam bentuk materi. 
Dari fenomena yang diuraikan di atas, penulis merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Bimbingan Pranikah dalam 
Mengurangi Tingkat Perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujungbulu 
Kabupaten Bulukumba.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berjudul Penerapan Bimbingan Pranikah dalam Mengurangi 
Tingkat Perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujungbulu Kabupaten 
Bulukumba. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan bentuk bimbingan 
pranikah dan faktor penghambat dalam upaya mengatasi tingginya tingkat perceraian 
di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu. 
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini berjudul “Penerapan Bimbingan Pranikah dalam Mengurangi 
Tingkat Perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten 
Bulukumba”. Berdasarkan pada fokus di atas deskripsi fokus penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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a. Bentuk bimbingan pranikah 
Bentuk bimbingan yang dimaksud adalah bentuk kelompok dan paket yang 
diberikan kepada remaja usia nikah dan calon pasangan suami istri sebelum 
melangsungkan pernikahan khususnya di Kelurahan Ela-Ela, agar terbentuk keluarga 
yang bahagia dan sejahtera. Bentuk bimbingan tersebut mencakup semua langkah 
yang tepat dalam melaksanakan tugas kepenyuluhan, serta menggunakan metode 
yang tepat dalam memberikan bimbingan. Proses pemberian bantuan ini 
dimaksudkan agar mereka mengerti dan memahami makna pernikahan serta 
mengetahui cara mengatasi konflik rumah tangga. 
b. Penerapan bimbingan pranikah  
Bimbingan pranikah bagi remaja usua nikah dan calon pengantin merupakan 
salah satu program yang digiatkan pada jajaran Kantor Kementrian Agama 
Kabupaten Bulukumba melalui KUA. Bimbingan pranikah dalam hal ini mencakup 
metode, teknik dan adab-adab dalam membina hubungan yang baik pada suami istri 
agar tercipta keluarga yang sakinah mawaddah warohmah. Tujuan bimbingan 
pranikah bagi remaja dan calon pengantin adalah merupakan ikhtiar pemerintah 
melihat tingginya tingkat perceraian yang terjadi. Selain itu diharapkan remaja dan 
calon pengantin nantinya bisa membangun keluarga yang mempunyai pondasi yang 
kokoh, karena banyak yang belum tahu cara mengelola keluarga. 
c. Faktor Penghambat 
Adapun faktor yang menghambat bimbingan pranikah dalam upaya mengatasi 
perceraian dalam hal inimeliputi keterbatasan waktu dalam proses pemberian materi, 
 
7 
 
 
 
kurangnya kedisiplinan penyuluh dan peserta bimbingan pranikah, kurangnya 
sosialisasi pihak KUA kepada masyarakat dan kurangnya kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya mengikuti bimbingan pranikah. 
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari fokus dan deskripsi fokus di atas, maka penulis dapat 
mengemukakan pokok masalah yaitu : Bagaimana Penerapan Bimbingan Pranikah 
dalam Mengurangi Tingkat Perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba?. 
Berdasarkan pokok masalah tersebut, dapat dirumuskan sub-sub masalahnya 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk penerapan bimbingan pranikah di Kelurahan Ela-Ela 
Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba? 
2. Apa faktor penghambat upaya mengatasi peceraian di Kelurahan Ela-Ela 
Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba? 
D. Kajian Pustaka 
Judul yang penulis akan teliti, belum pernah diteliti oleh orang lain 
sebelumnya. Karya ilmiah ini merupakan karya ilmiah yang pertama dilakukan di 
Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba khususnya tentang 
bimbingan penyuluhan Islam. 
1. Kajian dengan Buku-Buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
penelitian ini dan yang akan menjadi rujukan penulis, diantaranya adalah: 
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a. Buku “ Bimbingan Keluarga Sakinah” Alauddin University Pers yang ditulis 
oleh A. Syahraeni yang mengemukakan bahwa keluarga sakinah, tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Dalam mewujudkan keluarga sakinah perlu adanya 
upaya dan tekad yang kuat dari masing-masing pasangan. Selain itu, juga perlu 
kesabaran dan keuletan dalam mengarungi bahtera rumah tangga serta pengalaman 
terhadap ajaran agama, di mana hakikat pernikahan adalah dalam rangka 
melaksanakan sunnatullah.3 
b. Buku “Bimbingan dan Konseling Perkawinan” penerbit UGM yang ditulis oleh 
Bimo Walgito yang menjelaskan tentang pokok- pokok pemikiran tentang bimbingan 
konseling perkawinan, mulai dari definisi hingga hakikat perkawinan. Buku ini juga 
membahasan peran psikologis, agama, dan komunikasi dalam perkawinan hingga 
dapat memebentuk keluarga yang harmonis.4 
2. Hubungan dengan Penelitian Sebelumnya 
 Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
antara lain : 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Jalil Latif, dengan judul Tesis “Eksistensi Kursus 
calon Pengantin (suscatin) sebagai Upaya Mengurangi Angka Perceraian di 
Kabupaten Bone Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini berfokus pada kursus calon 
pengantin atau biasa disebut suscatin untuk memberikan bekal pengetahuan, 
pemahaman, dan keterampilan kepada calon pengantin tentang kehidupan rumah 
                                                           
3A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Pers, 2013), h.2. 
4Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan (Yogyakarta: UGM, 1984), h.3 
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tangga atau keluarga dan mempraktekkan hasil kursus yang telah diberikan serta 
upaya-upaya untuk mengatasi terjadinya perceraian.5 
b. Penelitian yang dilakukan Sukron Na’im dalam Skripsinya yang berjudul “ 
Upaya Penghulu  dalam Mengurangi Perceraian (Studi Kasus di KUA Kecamatan 
Parungpanjang Kabupaten Bogor)” dengan jenis penelitian kualitatif yang berfokus 
pada pentingnya penghulu dalam upaya mengurangi tingkat perceraian.6 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Pebriana Wulansari dalam skripsinya yang 
berjudul “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya Pencegahan 
Perceraian (Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan Di 
Kantor Urusan Agama Kedondong Pesawaran). Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
melalui  sifat  deskriptif yang berfokus pada pelaksanaan  bimbingan  pranikah bagi 
calon pengantin di  KUA  Kecamatan Kedondong serta menganalisis aspek yang ada 
didalamnya yaitu pembimbing, metode, materi, media serta faktor pendukung dan 
penghambat bimbingan pranikah.7 
 Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari 
segi subjek penelitian, objek penelitian dan lokasi penelitian.Selain itu, dalam 
                                                           
5Jalil Latif, “Eksistensi Kursus Calon Pengantin (suscatin) sebagai Upaya Mengurangi Angka 
Perceraian di Kabupaten Bone Perspektif Hukum Islam,” Tesis (UIN Alauddin Makassar, 2013) 
6Sukron Na’im, “Upaya Penghulu Dalam Mengurangi Perceraian Studi Kasus di KUA 
Kecamatan  Parungpanjang  Kabupaten  Bogor)” Skripsi (Jakarta: UIN Syarif  Hidayatullah, 2014), h.5 
7Pebriana Wulansari “Bimbingan Pranikah Bagi Calon Pengantin Sebagai Upaya Pencegahan 
Perceraian  Studi Badan Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan di Kantor Urusan Agama 
Kedondong Pesawaran” Skripsi (Intan Lampung: Institut Agama Islam Negeri Raden, 2017), h. 5 
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penelitian sebelumnya hanya berfokus pada peran penyuluh agama, implikasi BPI 
dan, sedangkan dalam penelitian ini mengambil ketiga fokus penelitian tersebut. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bentuk bimbingan pranikah di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan 
Ujungbulu Kabupaten Bulukumba 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat bimbingan pranikah dalam upaya 
mengatasi perceraian di Kealurahan Ela-Ela Kecamatan Ujungbulu Kabupaten 
Bulukumba 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan tentang Bimbinga Pranikah dalam Mengurangi 
Tingkat Perceraian. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar khusunya pada mahasiswa bimbingan 
penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai bahan referensi  dan masukan kepada para penyuluh agama dalam 
melakukan bimbingan pranikah di tempat  tersebut, serta berguna bagi penyuluh 
pernikahan dalam memberikan bimbingan. 
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2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 Jurusan 
Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Universitsas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian dan Tujuan Bimbingan Pranikah 
1. Pengertian pranikah 
Kata Pra dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” adalah awalan yang 
bermakna “sebelum”.1 Sedangkan nikah  artinya  :  suatu  akad  yang  menghalalkan  
pergaulan  antara  seorang laki-laki  dan  perempuan  yang  bukan  mukhrim  dan  
menimbulkan  hak  dan kewajiban bagi keduanya.2 
Pranikah berarti sebelum menikah. Dari  pengertian tersebut  dapat  diambil  
pengertian bahwa pranikah adalah masa sebelum nikah atau  sebelum melangsungkan 
pernikahan. 
2. Pengertian bimbingan pranikah 
Sebelum menjelaskan tentang apa yang dimaksud dengan bimbingan  
pranikah,  terlebih  dahulu penulis mengemukakan tentang pengertian bimbingan.  
Kata bimbingan adalah terjemahan dari bahasa Inggris yaitu “to guidance” 
menjadi “guidance” (yang berarti bimbingan dan bantuan).3 Bimbingan adalah proses 
yang terus menerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai 
                                                           
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Balai Pustaka, 
1998), h. 44-50. 
2Moh.Rifai,  Rumah Tangga Bahagia Sejahtera (Cet. I;  Semarang: CV. Wicaksana, 1990), h. 
52. 
3John M. Echol Hasan Shadily, Kamus  Indonesia (Cet. I; Jakarta : Gramedia, 1976), h. 286 
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kemampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarnya 
baik bagi dirinya maupun bagi masyarakat.4 
Secara  terminologis  pengertian  bimbingan dikutip dari beberapa 
definisiyang dikemukakan para ahlisebagai berikut: 
Menurut Priyanto dan Erman Anti dalam bukunya “Dasar-Dasar Bimbingan 
dan Konseling” mendefinisikan bimbingan sebegai berikut: 
Bimbingan  adalah  proses  pemberian  bantuan  yang  dilakukan oleh  orang  
yang  ahli  kepada  seseorang  atau  bebera  orang  individu,  baik anak-anak,  
remaja  maupun  dewasa,  agar  orang  yang  dibimbing  dapat mengembangkan  
kemampuan  dirinya  sendiri  dan  mandiri,  dengan memafaatkan  kekuatan  
individu  dan  saran  yang  ada  dan  dapat dikembangkan, berdasarkan norma-
norma yang berlaku.5 
Menurut Bimo Walgito dalam bukunya “Bimbingan dan Penyuluhan di 
Sekolah” mendefinisikan bimbingan: 
Bimbingan  adalah  bantuan  atau  pertolongan  yang  diberikan kepada  individu/ 
sekumpulan  individu-individu  dalam  menghindari/ mengatasi/ kesulitan-
kesulitan  dalam  hidupnya,  agar  individu/sekumpulan  individu-individu  itu  
dapat  mencapai  kesejahteraan hidupnya.6 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa  bimbingan 
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada masyarakat baik secara individu 
maupun secara kelompok, agar dapat mengembangkan  kemampuan dirinya dengan 
baik untuk memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial, serta 
memahami diri dan lingkungannya dalam mengatasi hambatan untuk menentukan 
                                                           
4Hellen, Bimbingan dan Konseling (Cet.I; Jakarta : Ciputat Perss,2002),h.4 
5Priyatno  dan  Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan  dan Konseling (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Bersama. PT. Rineka Cipta.1999), h. 99. 
6Bimo Walgito, Bimbingan  dan  Penyuluhan  di  Sekolah (Yogyakarta: Audi Offset, 1995), 
h.4 
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rencana masa depan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan firman Allah swt. dalam 
QS. Muhammad/47:7: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ zƒ Ï% ©! $# (#þθ ãΖ tΒ# u βÎ) (#ρ çÝÇΖs? ©! $# öΝä.÷ÝÇΖtƒ ôM Îm6s[ ãƒuρ ö/ ä3 tΒ#y‰ ø%r&    
Terjemahan:  
“Wahai orang-orang yang beriman!Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.”7 
Selanjutnya bimbingan pranikah dimaksudkan untuk membantu pasangan 
calon pengantin dalam menganalisis kemungkinan masalah dan tantangan yang akan 
muncul dalam rumah tangga mereka dan membekali mereka kecakapan untuk 
memecahkan masalah.8 
Bimbingan pranikah adalah nasehat yang diberikan kepada pasangan  sebelum  
menikah,  menyangkut  masalah  medis,  psikologis, seksual,  dan  sosial. Konseling 
pranikah (premarital counseling) merupakan upaya untuk membantu calon suami dan 
calon istri oleh seorang konselor profesional, sehingga mereka dapat berkembang dan 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya melalui cara-cara menghargai,  
toleransi dan dengan komunikasi yang penuh pengertian,sehingga tercapai motivasi 
keluarga,  perkembangan, kemandirian, dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga.9 
Konseling pranikah ini dianggap penting, karena banyak orang yang merasa 
salah dalam menetapkan pilihannya, atau mengalami banyak kesulitan dalam 
penyesuaian diri dalam kehidupan berkeluarga. Banyak orang yang terburu-buru 
                                                           
7KementerianAgama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka 
Mandiri, 2015), h.831 
8Munira  Lekovick  Ezzeldine, Before the Wedding: 150 Question for Muslims to Ask getting 
Married. Terjemahan  oleh Sri Murniati (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), h. 25-26  
9Sofyan S. Willis,Konseling Keluarga(Bandung:ALFABETA,2009), h.165. 
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membuat keputusan tanpa mempertimbangkan banyak aspek, sehubungan dengan 
kehidupan berumah tangga. Konseling keluarga ini diselenggarakan dengan maksud 
membantu calon pasangan membuat perencanaan yang matang dengan cara 
melakukan asesmen terhadap dirinya yang dikaitkan dengan perkawinan dan 
kehidupan berumah tangga. Oleh karena itu konseling  pranikah  juga  disebut  
dengan  terapi  untuk pasangan  yang  akan  menikah.  Terapi  tersebut  digunakan  
untuk membantu  pasangan  agar  saling  memahami,  dapat  memecahkan masalah 
dan konflik secara sehat, saling menghargai perbedaan, dan dapat meningkatkan 
komunikasi yang baik.10 Pranikah adalah  masa  sebelum  adanya  perjanjian  antara  
laki-laki  dan  perempuan, tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan 
undang-undang perkawinan, agama maupun pemerintah.  
Konseling pranikah sifatnya proses memberi bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli dalam memberikan arahan kepada calon pasangan suami istri yang 
akan melangsungkan pernikahan.  
Menurut Syubandono dalam bukunya “Pokok-Pokok Pengertian dan Metode 
Penasehat Perkawinan (Marriage Counseling)” mendefinisikan bahwa: 
 
Bimbingan Pranikah adalah suatu proses pelayanan sosial (social service) berupa 
suatu bimbingan penasehatan, pertolongan yang diberikan kepada calon suami 
istri sebelum pernikahan, agar mereka memperoleh kesejahteraan dan 
kebahagiaan dalam pernikahan dan kehidupan kekeluargaan.11 
Menurut Willis dalam bukunya “Konseling Keluarga” mendefinisikan 
bimbinga pranikah sebagai berikut: 
                                                           
10Fatchia F Kertamuda, Konseling Pernikahan Untuk Keluarga Indonesia (Jakarta: 
Salembana Humanika, 2009), h.126 
11Ahmad Hamdany Syubandono, Pokok-pokok Pengertian dan Metode Penasehat 
Perkawinan “Marriage Counseling”, 1981, h. 3 
 
 
15 
 
Bimbingan pranikah merupakan upaya membantu calon suami istri oleh seorang 
konselor atau penasehat calon pengantin, agar mereka saling menghargai, 
mengerti dan memberikan motivasi dalam mewujudkan kemandirian dan 
kesejahteraan seluruh keluarga.12 
Dari  pengertian  ini,  maka  yang  dimaksud  dengan  konseling pranikah  
ialah  proses  pemberian  bantuan  terhadap  individu sebelum memasuki kehidupan  
berumah  tangga dengan memberikan  petunjuk untuk dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat. 
Di dalam pemberian bimbingan, tekanan utamanya adalah pada fungsi 
preventif.  Fungsi  pencegahan. Artinya  mencegah  terjadinya atau munculnya 
problem  pada diri  seseorang.  Dengan demikian,  bimbingan  pernikahan merupakan  
proses  membantu  seseorang agar memahami bagaimana petunjuk Allah mengenai 
pernikahan, menghayati  ketentuan  dan petunjuk tersebut, serta aman dan mampu 
menjalankan petunjuk tersebut. 
3. Tujuan bimbingan pranikah 
Bimbingan  dan  konseling  secara  general  memunyai  dua  tujuan  yakni 
tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum: tujuan pemberian layanan konseling pranikah ialah agar 
individu dapat: a) mempersiapkan dan mengembangkan seluruh potensi, dan 
kekuatan yang dimilikinya dalam memasuki jenjang pernikahan. b) menyesuaikan 
diri dengan lingkungan keluarga dan masyarakat. c) mengatasi hambatan dan 
kesulitan menghadapi jenjang pernikahan.13 
                                                           
12Sofyan Willis, Konseling Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 43 
13Prayetno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Bersama, PT. Rineka Cipta, 1999), h. 114 
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Tujuan khusus bertujuan untuk membantu peseta mempersiapkan diri menuju 
jenjang pernikahan yang meliputi aspek: 
1. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt. baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, teman dan 
masyarakat. 
2. Memiliki akhlak yang baik sebagai calon ibu dan ayah dan melaksanakan/ 
memelihara hak dan kewajiban masing-masing. 
3. Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara 
yang menyenangkan (anugrah) dengan yang tidak (musibah) serta mampu 
meresponnya dengan sikap positif sesuai dengan  syariat Islam. 
4. Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, baik 
yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan baik fisik maupun psikis. 
5. Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan pasangan maupun 
orang lain. 
6. Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.14 
Bimbingan pranikah bertujuan membantu individu mencegah timbulnya 
problem-problem yang berkaitan dengan pernikahan, seperti:  
1. Membantu  individu  memahami  hakekat  pernikahan  menurut Islam.  
2. Membantu individu memahami tujuan pernikahan menurut Islam. 
3. Membantu  individu  memahami  persyaratan-persyaratan pernikahan menurut 
Islam. 
4. Membantu individu memahami kesiapan dirinya  untuk menjalankan pernikahan. 
                                                           
14Prayetno dan Erman Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Bersama, PT. Rineka Cipta, 1999), h.115 
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5. Membantu individu melaksanakan pernikahan  sesuai  dengan ketentuan (syariat) 
Islam.15 
Brammer dan Shostrom mengemukakan tujuan konseling pranikah adalah 
membantu partner pranikah (klien) untuk mencapai pemahaman yang lebih baik 
tentang dirinya, masing-masing pasangan dan tuntutan-tuntutan perkawinan. Tujuan 
tersebut tampaknya yang bersifat jangka pendek, sedangkan yang jangka panjang 
yaitu membantu pasangan pranikah untuk membangun dasar-dasar yang dibutuhkan 
untuk kehidupan yang bahagia dan produktif.16 
Tujuan bimbingan pranikah ialah untuk meningkatkan hubungan sebelum 
pernikahan sehingga dapat berkembang menjadi hubungan pernikahan yang stabil 
dan memuaskan. Bimbingan pranikah dimaksudkan untuk membekali pasangan 
dengan kesadaran akan masalah potensial yang dapat terjadi setelah menikah, dan 
informasi serta sumber daya untuk secara efektif mencegah atau mengatasi masalah-
masalah tersebut hingga pada akhirnya dapat menurunkan tingkat ketidakbahagiaan 
dalam pernikahan dan perceraian. Bimbingan pranikah juga bermanfaat untuk 
menjembatani harapan-harapan yang dimiliki oleh pasangan terhadap pasangannya 
dan pernikahan yang mereka inginkan yang belum sempat atau belum bisa 
dibicarakan sebelumnya dengan dibantu oleh tenaga profesional psikolog/konselor 
pernikahan. 
Tujuan bimbingan pranikah tersebut pada akhirnya akan menuju tercapainya 
tujuan pernikahan. Adapun tujuan pernikahan adalah sebagai berikut:  
                                                           
15Aunur Rahim Faqih, Bimbingan  dan  Konseling  dalam  Islam (Yogyakarta, UII 
Pers.1994), h. 84 
16Latipun .Psikologi Konseling (Malang: UPT Penerbitan Universitas Muhammadiyah 
Malang, 2010), h. 78 
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1. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal I Undang-undang Pernikahan menyebutkan  
bahwa tujuan pernikahan adalah  membentuk keluarga bahagia dan kekal berdasarkan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Dalam suatu pernikahan atau susunan rumah tangga  memunyai tujuan untuk  
memperoleh  ketentraman  dalam  hidup  dan saling memberikan kasih sayang. 
3. Seseorang melakukan pernikahan dengan harapan untuk memperoleh keturunan 
sebagai generasi penerus.17 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa tujuan bimbingan 
konseling pranikah ialah untuk memberikan pemahaman kepada calon suami istri 
mengenai kehidupan rumah tanggal agar mencapai tujuan pernikahan sesuai dengan 
syariat Islam dan undang- undang pernikahan. 
B. Bentuk Penerapan Bimbingan Pranikah 
1. Bentuk Individu 
Bentuk  penerapan bimbingan pranikah secara individu merupakan pemberian  
nasehat yangdiberikan secara individu atau langsung bertatap muka (face to face) 
antara pembina dan klien.18 Bentuk penerapan ini, biasanya dilakukan dengan cara 
tanya jawab kepada remaja usai nikah atau calon pengantin. Misalnya dalam kursus 
calon  pengantin hanya ada satu pasangan saja berarti pembinaannya dilakukan secara 
individual. 
 
                                                           
17Ahmad Rofiq,  Hukum Islam di Indonesia  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 56 
18Aunur Rahim Faqih, Bimbingan  dan  Konseling  dalam  Islam (Yogyakarta, UII Pers. 
1994), h. 115 
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2. Bentuk Kelompok 
Penerapan bimbingan pranikah juga  dilakukan  secara kelompok.  Seperti  
pembinaan  melalui  kursus  calon  pengantin  secara  berkelompok, majelis  taklim  
dan  jumat  ibadah.  Misalnya  pada  waktu  itu  calon  pengantinnya  ada banyak, 
maka dilakukan pembinaan secara bersama-sama. 
Bentuk penerapan ini biasanya dilakukan dengan memberikan ceramah dan 
tanya jawab kepada pasangan tersebut, kemudian diberi pengarahan tentang keluarga 
sakinah. Bentuk pembinaannya apabila dalam jangka waktu tertentu calon  
pengantinnya  hanya  sepasang,  maka  dilakukan secara  individual.  Namun  apabila  
calon  pengantinnya  banyak  maka  dilakukan pembinaan secara bersama-sama 
(kelompok). 
Setiap  yang  dibina  diharapkan  mampu  melakukan  komunikasi  timbal  
balik dengan yang lainnya, melakukan hubungan interpersonal satu sama lain dan 
bergaul melalui kegiatan-kegiatan yang bermanfaat untuk peningkatan pembinaan 
keluarga. Dalam  hal  ini,  penyuluh  mengarahkan  minat  dan  perhatian  mereka  
tentang hidup bersama dan saling tolong menolong dalam memecahkan  
permasalahan  bersama yang berkaitan dengan kepentingan mereka bersama. 
Setelah itu, penyuluh dapat mengamati dan mengendalikan setiap orang 
yang dibimbing  apakah  bersikap  pasif  atau  aktif.  Jika  tidak  sesuai  dengan  yang 
seharusnya, maka penyuluh dapat membantu mengatasi kesulitan yang menghambat 
kegiatannya. 
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C. Pentingnya Bimbingan Pranikah 
Berbagai permasalahan umum dalam relasi pernikahan, seperti: kesulitan 
keuangan, ketidakmampuan menyesuaikan secara seksual, masalah hukum, dan anak-
anak. Seseorang dengan berbagai problemanya dalam pernikahan merupakan hasil 
akumulasi dari berbagai problema lingkungan, pola hidup, dan hubungan antar 
pribadi. Tujuan bimbingan dan konseling pernikahan untuk memberi wawasan 
kepada suami-istri dalam mengembangkan relasi harmoni antara keduanya sehingga 
harapan ideal pernikahan mereka dapat terwujud.19 
Untuk mencapai ketenangan hidup serta mewujudkan keluarga yang sejahtera, 
bahagia, tentram dan damai, bimbingan pranikah sangat membantu individu untuk 
mencegah timbulnya problem-problem yang berkaitan dengan pernikahan, dengan 
jalan: 
1. Membantu individu memahami hakekat pernikahan menurut Islam. 
2. Membantu individu memahami tujuan pernikahan menurut Islam. 
3. Membantu individu memahamai persyaratan-persyaratan dalam pernikahan 
menurut Islam. 
4. Membantu individu memahami kesiapan dirinya untuk menjalankan 
pernikahan. 
5. Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuai denngan ketentuan 
(syariat) Islam. 20 
                                                           
19A. Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makassar: Alauddin University Press, 2013). 
h. 244-245. 
20Aunur Rahim Faqih,  Bimbingan dan Konseling dalam Islam  (Yogyakarta: UII Press, 
1994). h. 84. 
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Selain menyiapkan berbagai kebutuhan pernikahan, calon pengantin juga 
perlu menyusun jadwal untuk konsultasi pranikah. Beberapa pakar menilai konseling 
pranikah ini juga mampu memperkuat hubungan pasangan setelah menikah.21 
Konseling Pranikah sangatpenting, karena; Pertama, Allah swt. memberikan 
banyak petunjuk dalam FirmanNya mengenai prinsip-prinsip pernikahan yang 
berbahagia.  Orang yang bijaksana akan mempelajari prinsip-prinsip tersebut agar 
kehidupan pernikahannya dibangun di atas dasar yang kuat. Kedua, ada istilah “cinta 
itu buta”. Pasangan muda mudi berpikir karena mereka saling mencintai maka dapat 
mengatasi setiap masalah.22 Akan tetapi, jauh lebih baik membahas sekarang 
masalah-masalah yang mungkin muncul dalam pernikahan, dari pada mengabaikan 
masalah-masalah tersebut dan berpikir mencoba menyelesaikannya sesudah menikah. 
Ketiga, Pada saat ini banyak sekali pasangan suami istri bercerai atau hidup dalam 
pernikahan yang tidak membahagiakan. Oleh karena itu, harus mempersiapkan diri 
sebelum pernikahan agar dapat mengalami semua berkat Tuhan bagi perkawinan. 
                                                           
21Thohari  Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta: 
UII Press, 1992), h. 69. 
22Munira  Lekovick  Ezzeldine, Before the Wedding: 150 Question for Muslims to Ask getting 
Married. Terjemahan  oleh Sri Murniati (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), h. 30. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif yang 
biasa disebut sebagai naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah).1 Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang umumnya berbentuk kata-kata, gambar-gambar dan 
kebanyakan bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai 
penunjang. Data dimaksud meliputi wawancara, catatan data lapangan, foto-foto, 
dokumen pribadi, nota, dan catatan lainnya, termasuk di dalamnya deskripsi 
mengenai tata situasi.2 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka karena penelitian tersebut 
adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi secara faktual 
dansistemastis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena 
yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya saja.3 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan orang-
                                                          
1Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1995), h. 15. 
2Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), 
h. 61. 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 11. 
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orang dan perilaku yang diamati atau dalam hal ini pendekatan diarahkan pada latar 
belakang objek dan individu tersebut secara holistik.4 Berbeda halnya dengan 
pendapat Hadari Nawawi dan Martini Hadari bahwasannya metode deskriptif 
diartikan sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan 
memaparkan keadaan objek yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain) sebagaimana adanya berdasarkan fakta-fakta yang aktual.5 
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam tulisan 
ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta kemudian memberikan penjelasan 
mengenai berbagai realita yang ditemukan. Peneliti bertindak sebagai pengamat yang 
hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatat dalam buku 
observasi kemudian menemukan wawasan-wawasan baru yang terus mengalami 
reformulasi ketika informasi-informasi baru ditemukan di lapangan yang 
berhubungan dengan penerapan bimbingan pranikah dalan mengurangi tingkat 
perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Kantor Kelurahan Ela-
Ela dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Ujungbulu Kabupaten Bulukumba. 
Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena jumlah perkara perceraian yang 
terjadi di Kecamatan Ujung Bulu beberapa tahun terakhir meningkat. Hal ini menarik 
                                                          
4Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2006), h. 3. 
5Hadari Nawawi, Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial(Cet. II; Yogyakarta: 
Gadja Mada University Press, 1995), h. 67. 
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peneliti untuk mengetahui bentuk penerapan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan 
Ujung Bulu dalam upaya membantu mengurangi tingkat perceraian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola fikir 
yang di pergunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau dalam ungkapan 
lain pendekatan ialah disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek 
yang diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya 
disesuaikan dengan profesi peneliti namun tidak menutup kemungkinan peneliti 
menggunakan multi disipliner.6 
Adapun pendekatan yang digunakan peneliti, yaitu: 
1. Pendekatan Bimbingan  
Pendekatan bimbingan adalah salah satu pendekatan yang mempelajari 
pemberian bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahtraan hidupnya.7 Pendekatan 
bimbingan yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena 
gerakan bimbingan sebagai sebuah bentuk pembinaan, dalam memberikan 
bimbingan pranikah bagi remaja usia nikah dan calon pengantin. 
 
 
                                                          
6Muliati Amin, Dakwah Jamaah (Disertasi) (Makassar, PPS. UIN Alauddin, 2010), h. 129 
7Bimo walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Ed.IV (Cet. Ke-II: Yogyakarta : PT. 
Andi Offset, 1993), h. 2 
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2. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan sosiologi adalah Pendekatan sosiologi menggunakan logika-
logika dan teori sosiologi baik teori klasik maupun modern untuk menggambarkan 
fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena terhadap fenomena lain.8  
Pendekatan yang dimaksudkan disini adalah peneliti melihat gejala gejala sosial yang 
ada dalam masyarakat, kemudian melakukan pendekatan kemasyarkatan dalam 
memberikan bimbingan dalam mengurangi tingkat perceraian. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala Kantor Urusan 
Agama (KUA), penghulu, penyuluh agama Islam, remaja usia nikah dan pasangan 
suami istri yang pernah mengikuti bimbingan pranikah dan yang menjadi informan 
kunci (key informan) yaitu penyuluh agama. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, majalah, koran, 
internet, laporan dan dokumentasi. Sumber data sekunder yang dimaksud terdiri dari 
pustaka yang memiliki relevansi dan menunjang penelitian, yang diperoleh untuk 
mendukung sumber data primer. 
 
 
                                                          
8Maman Kh. Metodologi Penelitian Agama: Teori dan Praktek ( Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2006), h. 128 
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu dalam penelitian. Barometer 
keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Adapun alat-alat yang harus disiapkan oleh peneliti untuk melakukan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan 
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan yang 
berupa daftar pertanyaan. Adapun alat yangn digunakan yaitu alat perekam dan 
handphone 
2. Buku Catatan adalah alat yang berfungsi untuk mencatat informasi dari 
naarasumber. 
3. Pulpen Alat yang digunakan peneliti untuk menulis informasi dari narasumber. 
4. Kamera adalah alat yang digunakan peneliti untuk memotret segala bentuk 
kegiatan peneliti selama melakukan penelitian lapangan atau pada saat melakukan 
pembicaraan dengan informan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengaati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki.9 Peneliti 
menggunakan catatan lapangan sebagai instrument yang mendukung proses 
pengumpulan data dengan mengatakan kepada sumber data bahwa sedang 
melakukan penelitian. Pembuatan catatan lapangan berisi bagian deskriptif dan 
reflektif. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan mengamati 
tentang pelaksanaan bimbingan praikah di Kecamatan Ujungbulu. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan keterangan 
lisan melalui tanya jawab dan bertatap muka atau berhadapan langsung dengan orang 
yang dapat memberikan keterangan.10 Metode ini dilakukan untuk mengetahui hal-
hal yang tidak bisa ditemukan melalui observasi tentang partisipan dalam 
menafsirkan fenomena dan keadaan yang terjadi. 11Tanpa wawancara, peneliti akan 
kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya langsung kepada 
informan. Seperti teknik wawancara melalui televisi atau radio, merupakan teknik 
yang baik untuk menggali informasi di samping sekaligus berfungsi memberi 
penerangan kepada masyarakat.12 
                                                          
9Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Cet.VIII; Jakarta : PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70 
10Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodology Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksar, 2001), h. 73. 
11Sugiyono, Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Dan R & D), 2015. h. 318 
12Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, h. 83. 
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Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mengetahui bentuk 
penerapan bimbingan pranikah dan hambatan-hambatan yang dihadapi penyuluh 
agama Islam dalam upaya mengatasi perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kec. Ujung 
Bulu Kab. Bulukumba. 
Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yang 
merupakan wawancara dengan menggunakan pertanyaan yang sama dan pedoman 
untuk wawancara dengan didukung alat rekam, gambar dan materi lainnya. 
Wawancara terstruktur dilakukan secara bebas yang dilakukan face to face atau 
media lainnya dan menggunakan pedoman. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menggali informasi secara mendalam berkaitan dengan bimbingan pranikah. Peneliti 
mendeskripsikan hasil wawancara dengan kata-kata dan bahasa yang menjabarkan 
pada pokok pembahasan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita 
biografi, peraturan kebijakan. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, sketsa, gambar hidup dan lain sebagainya.13 Tenknik ini digunakan untuk 
mengetahui sejumlah data tertulis yang ada dilapangan yang relevan dengan 
pembahasan penelitian ini. 
 
                                                          
13Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: CV Alfabeta, 2008), h. 82. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan  pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, dengan demikian, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses 
penelitian. Menurut Hamidi sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga 
harus kembali lagi ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan 
mengolahnya kembali.14 
Penelitian ini menggunakan berbagai teknik pengolahan data sebagai 
berikut: 
1. Reduksi Data 
Yang dimaksud reduksi data ialah proses pemilihan, pemusatan perhatian  
untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 
bersumber dari catatan tertulis di lapangan.15 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam 
menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
 
 
                                                          
14Hamidi, Metodologi Penelitian Kualitatif : Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan 
Laporan Penelitian (Cet.III; Malang : UNISMUH Malang, 2005), h. 15  
15Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatip dan Kualitatif dan R&D (Cet.VI; Bandung : 
Alfabeta, 2008), h. 247 
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2. Penyajian Data  
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.16 Penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Sejak permulaan pengumpulan data, mencari 
arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), penjelasan-
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan proposal.17 
Lain halnya dengan Sugiyono yang menyatakan bahwa penarikan kesimpulan dan 
verifikasi setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 
akan berubah bila dtitemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.18 
Melalui bukti-bukti kuat yang mendukung, diharuskan peneliti untuk 
menarik kesimpulan dari seluruh data tersebut. Termasuk data yang telah direduksi 
maupun yang belum direduksi dan tidak menutup kemungkinan dari data yang telah 
                                                          
16Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bina Aksara, 2006), h. 1. 
17Mile M.B, Huberman A.M, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: UI Perss, 1992), h. 32.  
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 
h. 253. 
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disimpulkan akan melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti demi 
terbentuknya suatu perbaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Kelurahan Ela-Ela 
Awal terbentuknya Kelurahan Ela-Ela adalah adanya pemekaran dari wilayah 
Kelurahan Terang- Terang ke Kelurahan Kalumeme pada tahun 1995.Pada tahun 
1996 dimekarkan lagi menjadi Kelurahan Ela-Ela yang kemudian dimekarkan lagi 
menjadi 2 lingkungan yaitu Lingkungan Eka damai dan Lingkungan Borongkalukue. 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak Wilayah 
Kelurahan Ela-Ela adalah salah satu kelurahan yang terletak di bagian selatan 
Kecamatan Ujung Bulu yang memiliki luas wilayah 44.50 Ha. Kelurahan Ela-Ela 
terletak 200 m dari permukaan laut, jarak dari Kabupaten sejauh 1 km, jarak dari 
kota Kecamatan sejauh 1.5 km, dan jarak dari ibu kota provinsi sejauh 152 km.  
Luas tanah Kelurahan Ela-Ela secara keseluruhan yaitu 22.8 Ha dengan jumlah 
dengan jumlah penduduk 3.637 jiwa. Kedua lingkungan yang ada di Kelurahan Ela-
Ela merupakan daerah pesisir, sehingga mata pencaharian penduduknya adalah 
nelayan. Namun sebagian penduduk ada yang berprofesi sebagai buruh, pegawai, 
pedagang, pengemudi becak, tukang kayu, TNI/Polri, pengusaha, dan sebagainya. 
Secara administratif, wilayah Kelurahan Ela- Ela memiliki batas sebagai 
berikut:  
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Tabel 1 
Batas Wilayah Kelurahan Ela- Ela 
Batas Desa/Kelurahan  
Sebelah Utara Kelurahan Kalumeme 
Sebelah Selatan Kelurahan Terang- Terang 
Sebelah Barat Kelurahan Caile 
Sebelah Timur Laut Flores 
Sumber: Buku Profil Kelurahan Ela- Ela tahun 2016 
Potensi sumber daya alam Kelurahan Ela- Ela memeiliki luas pemukiman 2.5 
km2, luas perkantoran 0.3 km2. Kelurahan Ela-Ela juga memiliki taman di sekitar 
perkantoran dengan luas 0.2 km2 dan luas prasarana umum lainnya yaitu 0.06 km2.  
Sebagai wilayah tropis kelurahan Ela-Ela mengalami musim kemarau dan 
musim hujan di setiap tahunnya. Secara visualisasi, wilayah administrative dapat 
dilihat dalam peta wilayah Kelurahan Ela- Ela: 
Table 2 
Peta Wilayah Kelurahan Ela-Ela 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data: Profil Kelurahan Ela-Ela tahun 2016 
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b. Pembagian Wilayah Kelurahan 
Wilayah Kelurahan terbagi menjadi dua lingkungan. Lingkungan tersebut 
dipimpin oleh kepala lingkungan sebagai delegasi dari Lurah disetiap lingkungan 
tersebut. Pembagian wilayah Kelurahan Ela- Ela tersaji dalam table berikut: 
Tabel 3 
Pembagian Wilayah Kelurahan Ela-Ela 
No.  Pembagian Wilayah  Jumlah Keterangan  
1.  Lingkungan Eka Damai  
 Jumlah RW  3 
 Jumlah RT  9 
2. Lingkungan Borokkalukue  
 Jumlah RW  3  
 Jumlah RT  9 
Sumber data: Buku Profil Kelurahan Ela-Ela tahun 2016 
c. Struktur Organisasi Pemerintah Kelurahan Ela-Ela 
Struktur organisasi pemerintah Kelurahan Ela-Ela menganut sistem 
kelembagaan pemerintahan kelurahan dengan pola minimal sebagaimana tersaji 
dalam gambar berikut: 
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN KELURAHAN ELA - ELA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pemerintah Kelurahan Ela- Elatelah membentuk beberapa lembaga 
masyarakat. Lembaga masyarakat sebagai tata cara atau prosedur yang telah 
diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang berkelompok dalam satu 
kelompok kemasyarakatan yang dinamakan asosiasi. Lembaga masayarakat yang ada 
di Kelurahan Ela- Ela, antara lain: 
1) Organisasi Perempuan dan organisasi pemuda 
Lurah 
Jalaluddin, S.E 
Sekertaris Lurah 
Herdin, S. Ap 
 
Kasi Ekbang dan 
Pemberdayaan 
Perempuan 
Rahmat TaufikHidayat, S.E 
Kasi Kesos dan 
Kepemudaan 
 
Muliani, S. Ap 
Kasi 
Pemerintahan dan 
Trantip 
Fitriah, S. Sos 
 
Kepala Lingkungan 
Eka Damai 
H. Muh. Nasir  
 
Kepala Lingkungan 
Borongkalukue 
Mustafa 
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2) Pembinaan Kesejahteraas Keluarga (PKK) 
3) RT/RW 
4) Karang Taruna 
5) Organisasi Profesi 
6) Organisasi Bapak bapak 
7) Majelis Taklim 
8) Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) 
9) Kelompok Gotong Royong1 
3. Demografi 
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil kelurahan, jumlah 
penduduk Kelurahan Ela- Ela adalah  3.637 jiwa dengan komposisi tersaji dalam 
tabel berikut : 
Tabel 4 
Demografi Kelurahan Ela- Ela 
 
Sumber data: Buku Profil Kelurahan Ela- Ela tahun 2016 
                                                          
1Buku Profil kelurahan Ela- Ela Kecamatan Ujung Bulu, 2016, h. 3. 
Jenis Kelamin  Lingkungan Eka Damai 
Lingkungan 
Borokkalukue Jumlah  
Laki-laki    841 Jiwa   947 Jiwa  1788 Jiwa 
Perempuan    843 Jiwa  1006 Jiwa  1849 Jiwa 
Jumlah Jiwa  1.684 Jiwa  1.953 Jiwa  3.637 Jiwa 
Jumlah KK  456 KK 612 KK 1068 KK  
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Tabel 5 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Kelompok Umur 
(tahun) 
  
Jumlah 
Penduduk 
 
0 - 4 310 
5 - 9 402 
10 - 14 420 
15 - 19 375 
20 - 24 408 
25 - 29 325 
30 - 34 257 
35 - 39 257 
40 - 44 235 
45 - 49 181 
50 - 54 227 
55 - 60+ 240 
Jumah  3637 
Sumber data: Buku Profil Kelurahan Ela- Ela tahun 2016 
4. Visi dan Misi Kelurahan Ela- Ela 
a. Visi  
Mewujudkan Ela- Ela  yang “Bermarabat” 
b. Misi 
1) Menngkatkan motivasi keagamaan, membentuk gerakan dan penyadaran hidup 
hidup agar menumbuhkan budaya hidup bersih 
2) Meningkatkan motivasi kerja, meningkatkan dan mengelola sumber daya alam 
agar menumbuhkan jiwa kewirausahaan. 
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3) Meningkatkan penataan rumah dan pembangunan sarana umum serta penataan 
lingkungan pemukiman. 
4) Meningkatkan gotong royong, tolong menolong, toleransi, dan intropeksi diri 
agar menumbuhkan budaya hidup sipakatau, sipakainga, dan sipakalebbi.2 
5. Sarana dan Prasarana Kelurahan Ela-Ela 
Pembangunan infrastruktur akan dihadapkan pada terbatasnya kemampuan 
pemerintah kelurahan untuk menyediakannya. Pada sebagian infrastruktur pihak 
kelurahan telah berhasil menghimpun swadaya masyarakat yang terkordinir masing- 
masing RT dan RW: 
Tabel 6 
Sarana dan Prasarana Kelurahan Ela-Ela 
No. Sarana / Prasarana Jumlah Satuan Keterangan 
1. Kantor Lurah 1 Unit  
2. Masjid  4 Unit  
3. Musholla  0 Unit  
4. Gereja  0 Unit  
5. Lapangan Sepak Bola 1 Titik  
5. Lapangan Bulu Tangkis 1 Titik  
6. TK / PAUD  2 Unit  
7. SD / sederajat  3 Unit  
8. SMP / sederajat  0 Unit  
9. SMA/sederajat 0 Unit  
10. TPA  3 Unit  
11. Posyandu  2 Unit  
12. PUSTU 1 Unit  
13. Jalan Sirtu / Koral  4 Km  
14. Jalan Rabat Beton  3 Km  
15. Jalan Aspal Penetrasi  4 Km  
Sumber data: Buku profil Kelurahan Ela-Ela tahun 2016 
                                                          
2Buku Profil Kelurahan Ela- Ela Kecamatan Ujung Bulu, 2016, h. 5. 
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6. Pendidikan dan Agama 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal memengaruhi 
peningkatan taraf pendidikan, agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang 
ada juga beragam. Secara detail, keadaan pendidikan dan agama Kelurahan Ela- Ela 
tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 7 
Pendidikan dan Agama Masyarakat Kelurahan Ela- Ela 
No 
Uraian Jumlah  Satuan  Keterangan 
Tingkat Pendidikan 
1. TK       
2. SD/ Sederajat 572 Jiwa   
3. SMP/ Sederajat 538 Jiwa   
4. SMA/ Sederajat 497 Jiwa   
5. Diploma/ sarjana 342 Jiwa   
No Agama 
1. Islam 3616 Jiwa   
2. Kristen  21 Jiwa   
3. Katolik 0 Jiwa   
4. Hindu 0 Jiwa   
5. Budha 0 Jiwa   
Sumber data: Buku Profil Kelurahan Ela-Ela tahun 2016 
7. Keadaan Ekonomi 
Kelurahan Ela-Ela memiliki wilayah dengan potensi yang relatif baik. 
Potensi tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan 
masyarakat. Lokasi yang dekat dengan Ibukota Kabupaten dan pusat kegiatan 
perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor formal 
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maupun non formal. Tabel berikut menyajikan data keadaan ekonomi penduduk 
Kelurahan Ela-Ela: 
Tabel 8 
Keadaan Ekonomi Penduduk Kelurahan Ela-Ela 
No. Uraian Jumlah Satuan ( KK) Keterangan 
1.  Tingkat Kesejahteraan    
 Prasejahtera 458 KK   
 Sejahtera 610 KK   
2.  Mata Pencaharian     
 
 
 
 
 
 
 
Buruh/ swasta 314 Jiwa  
Pedagang 216 Jiwa  
Peternak 31 Jiwa  
Tukang kayu  36 Jiwa  
Tukang batu  48 Jiwa  
 Penjahit 26 Jiwa  
 PNS 182 Jiwa  
 TNI/Polri 27 Jiwa  
 Pengrajin 22 Jiwa  
 Pengemudi Becak 143 Jiwa  
 Supir 20 Jiwa  
 Montir/Mekanik 24 Jiwa  
 Nelayan 215 Jiwa  
 Kontraktor 0 Jiwa  
 Guru Swasta 0 Jiwa  
 Lain-lain 1304 Jiwa  
Sumber data: Buku profil Kelurahan Ela-Ela tahun 2016 
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B. Bentuk Bimbingan Pranikah di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan UjungBulu 
Kabupaten Bulukumba 
Bimbingan pranikah yang dimaksudkan adalah bentuk pelaksanaan kegiatan 
pembinaan yang dilakukan sebelum akad nikah sebagai salah satu program di Kantor 
Urusan Agama yang dianggap penting, karena hal tersebut bisa menjadi tolak ukur 
untuk menuju keluarga sakinah bagi siapa saja yang akan memasuki jenjang 
pernikahan. Memiliki keluarga yang sakinah merupakan impian setiap orang, namun 
untuk membangun keluarga yang sakinah, tidaklah mudah. Banyak rintangan yang 
akan dilalui setelah berada dalam lingkup rumah tangga. 
Adapun bentuk bimbingan pranikah yang dilakukan oleh penyuluh agama 
Islam yang ada di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Loe ada dua, yaitu: 
1. Bentuk Bimbingan Kelompok 
Bimbingan pranikah yang penerapannya dalam bentuk kelompok yaitu, 
bentuk bimbingan yang ditujukan pada remaja yang memasuki usia nikahatau siswa/i 
yang ada di sekolah tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya yang duduk 
dibangku kelas tiga. 
Penyuluh agama Islam mengadakan penyuluhan ke setiap sekolah, tetapi 
tidak semua sekolah, hanya SMA dan yang sedeajat, itupun tidak semua anak SMA 
yang diberikan penyuluhan, tetapi hanya anak SMA yang duduk di bangku kelas 3 
yang sudah masuk usia nikah. Namun di Kelurahan Ela-Ela bimbingan pranikah 
dilaksanakan di masjid bersama dengan majelis taklim. Tujuan dilaksanakannya 
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bimbingan ini agar remaja memehami arti dari pernikahan dan dapat mengurangi 
terjdinya perceraian sedini mungkin.3 
Selain di sekolah bimbingan pranikah juga biasa di adakan di masjid 
bersama dengan ibu-ibu majelis taklim St. Khadijah dengan mengumpulkan remaja 
usia menikah untuk untuk di berikan bekal sebelum pernikahan.4 
Sebagaimana yang diungkapkan Zainab bahwa bimbingan pranikah yang 
dilaksanakan di masjid Nurul Amin oleh KUA Ujung Bulu bersama sangat 
bermanfaat untuk remaja yang sudah memasuki usia menikah, karena mereka tidak 
begitu memahami pernikahan yang sesuai dengan ajaran Islam dan kegiatan ini juga 
bisa mencegah menika di usia muda serta mengurangi tingkat perceraian.5 
Musafir juga mengungkapkan, bahwa bimbingan pranikah sangat penting 
disampaikan kepada remaja sebelum memasuki masa pernikahan, agar mereka 
memahami betul bahwah pernikahan itu tidak semudah membalikkan telapak tangan. 
Peserta bimbingan pranikah secara berkelompok dikhususkan untuk remaja atau anak 
sekolah yang cukup umur untuk menikah.6 
                                                          
3AM.Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara, di KUA 
Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
4AM. Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara, di KUA 
Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 25 Agustus  2018. 
 5Zainab Ambo Enre ( 40 tahun), Ketua Majelis Taklim St. Khadijah Ela-Ela, wawancara, di 
rumah, tanggal 26 Agustus 2018 
6Musafir (40 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung 
Bulu,tangga 12 juli 2018. 
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Rismayani juga menambahkan bahwa penerapan bimbingan pranikah pada 
remaja usia nikah merupakan pemberian bekal pengetahuan, pemahamandan 
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga.7 
Nurdin juga menabahkan bahwa Remaja usia nikah adalah laki-laki yang 
muslim berumur sekurang-kurangnya 19 tahun dan perempuan muslimah sekurang-
kurangnya 16 tahun. Adapun tujuan diadakannya bimbingan pranikah di sekolah atau 
di masjid yaitu agar mampu membentuk karakter remaja yang mandiri dan berakhlak 
mulia saat sudah memutuskan untuk berumah tangga.8 
Berdasarkan pendapat diatas, bahwa yang diberikan bimbingan pranikah 
secara berkelompok yaitu para remaja yang sudah cukup umur untuk menikah tetapi 
belum terdaftar sebagai calon pasangan suami istri, agar mereka memahami betul 
betapa pentingnya pernikahan sebelum mendaftarkan diri untuk menikah. 
a. Materi Bimbingan Pranikah Kelompok 
Penyampaian materi merupakan inti dari rangkaian kegiatan bimbingan 
pranikah.Materi yang diberikan dalam bimbingan pranikah kepada siswa/i berupa 
pemahaman dan pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga dalam mewujudkan 
keluarga sakinah mawaddah warahmah agar nantinya dapat mengatasi setiap 
masalah yang bisa memicu adanya perceraian. 
                                                          
7Rismayani (34 tahun), Anggota Majelis Taklim St. Khadijah, wawancara, di rumah, 
tanggal 26 Agustus 2018. 
8Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
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Patahuddin mengatakan bahwa materi yang disampaikan kepada remaja usia 
nikah yaitu tentang hal-hal mengenai pernikahan seperti; tentang kehidupan rumah 
tangga, memilih pasangan yang tepat, pentingnya pernikahan, dan bagaimana 
membentuk keluarga yang sakinah. Materi tersebut disampaikan agar mereka dapat 
memahami bahwa pernikahan adalah ikatan yang suci dan sakral yang tidak semudah 
itu cerai, seakan-akan pernikahan itu hanya sebuah permainan.9 
Salah satu materi bimbingan pranikah yang disampaikan yaitu Memilih 
pasangan yang baik, membangun rumah tangga yang sakinah mawadda warohmah 
yaitu dengan memilih pasangan berdasarkan kriteria yang tepat, maksudnya untuk 
memastikan kita bisa membangun keluarga yang sakinah maka kita harus bisa 
menentukan kriteria pasangan yang dicari dengan tepat. Tanpa pemilihan pasangan 
yang cermat, akan sulit mencapai kondisi rumah tangga yang sakinah, mawaddah 
dan warohmah. Oleh karena itu tentukan dulu pasangan seperti apa yang dibutuhkan 
untuk membina keluarga yang sakinah, dan carilah kriteria tersebut pada calon 
pasangan yang ada.10 
Rasulullah saw. Bersabda bahwa wanita dinikahi karena empat perkara. 
Pertama hartanya, kedua kedudukan statusnya, ketiga karena kecantikannya, dan 
keempat karena agamanya. Maka carilah wanita yang beragama (islam) engkau akan 
beruntung. 
                                                          
9Patahuddin (42 tahun), Penghulu, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 
Juli 2018. 
10Zainab Ambo Enre ( 40 tahun), Ketua Majelis Taklim St. Khadijah Ela-Ela, wawancara, di 
rumah, tanggal 26 Agustus 2018 
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Nurdin juga mengungkapkan bahwa remaja usia nikah diberikan 
pemahaman mengenai cara-cara membangun rumah tangga yang sakinah mawadda 
warohmah, memilih pasangan berdasarkan kriteria yang tepat, maksudnya untuk 
memastikan kita bisa membangun keluarga yang sakinah maka harus bisa 
menentukan kriteria pasangan yang dicari dengan tepat. Tanpa pemilihan pasangan 
yang cermat, akan sulit mencapai kondisi rumah tangga yang sakinah mawaddah dan 
warohmah. Oleh karena itu tentukan dulu pasangan seperti apa yang dibutuhkan 
untuk membina suatu keluarga yang harmonis, dan carilah kriteria tersebut pada 
calon pasangan yang ada.11 
Berdasarkan pendapat di atas, materi yang disampaikan penyuluh agama 
Islam dalam pelaksanaan bimbingan pranikah kepada remaja usia nikah yaitu perihal 
pernikahan dan bagaimana memilih calon pesangan yang baik agar dapat membentuk 
keluarga yang sakinah.Bentuk pembinaan secara berkelompok ini yang dilaksanakan 
di sekolah merupakan salah satu cara memberikan pemahaman kepada siswa/i 
mengenai kehidupan berumah tangga yang sesuai dengan syariat Islam, agar dapat 
mengurangi tingkat perceraian. 
2. Bentuk Bimbingan Paket/ Berpasangan 
Bentuk bimbingan ini yaitu bentuk bimbingan yang proses penerapannya 
dalam bentuk berpasangan terkait dengan calon pengantin yang sudah mendaftar di 
KUA Kecamatan Ujung Bulu.  
                                                          
11Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
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Nurdin mengungkapkan bahwa setelah pendaftaran kehendak nikah, 
dilakukan pemeriksaan kesehatan oleh calon pengantin sebagai syarat melakukan 
sebuah pernikahan, hal ini sesuai dengan aturan yang berlaku.Setelah itu, calon 
pengantin bisa mendaftar ke KUA untuk menikah dengan melengkapi syarat-syarat 
yang sudah ditentukan oleh KUA.12 
Patahuddin menambahkan bahwa apabila semua berkas sudah lengkap, 
maka calon pengantin bisa mengikuti bimbingan kursus calon pengantin 10 hari 
sebelum akad. Untuk pelaksanaannya sendiri, pemberian bekal pengetahuan 
pemahaman dan keterampilan dalam waktu sekurang-kurangnya 2 sampai 3 jam 
pelajaran kepada calon suami istri. Tujuan dari suscatin tersebut adalah untuk 
memberikan bekal pengetahuan dan pemahaman serta keterampilan sebagai upaya 
membangun keluarga sakina dan mencegah terjadinya perceraian.13 
AM Harsal menambahkan bahwa bimbingan bagi calon  pengantin  di KUA 
Kecamatan Ujung Buludilaksanakan setiap hari Rabu dan Kamis  dari  pukul  09.00-
11.00  WITA  bertempat  di  ruang AulaKantor Urusan Agama  yang  terletak di 
Jalan Kusuma Bangsa.14 
                                                          
12Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
13Patahuddin (42 tahun), Penghulu, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 
Juli 2018. 
14AM.Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara, di 
KUAKecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
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Berdasarkan pernyataan di atas, pasangan calon pengantin yang sudah 
terdaftar di KUA akan diberikan bimbingan pranikah setelah mereka memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan oleh KUA Kecamatan Ujung Bulu. 
a. Materi Bimbingan Paket 
1) Materi tentang Keluarga Sakinah 
Materi keluarga sakinah inimembahas  tujuan   pernikahan  dalam  aspek   
kerohanian yaitu ketenangan hidup yang dapat menumbuhkan ikatan  rasa  
mawaddah  dan rahmah (cinta dan kasih sayang)diantara anggota keluarga.  
Nurdin mengatakan bahwa untuk  membentuk  keluarga yang sakinah, maka 
calon pengantin harus mengetahui tuntunan bagaimana cara membentuk keluarga 
yang  sakinah  menurut agama Islam secara singkat dapat dikemukakan upaya yang 
perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga sakinah antara lain: 
a. Mewujudkan  harmonisasi  hubungan  antara  suami  dengan memiliki  sikap  
saling  pengertian,  saling  menerima  kelemahan, saling  menyesuaikan  diri,  saling  
memaafkan danmelaksanakan musyawarah jika terjadi permasalahan yang  
membutuhkan  solusi atau pemecahan masalah. 
b. Membina  hubungan  antar  anggota  keluarga  dan  hubungan  dengan tetangga. 
c. Membina hubungan beragama dalam keluarga misalnya melakukan sholat lima 
waktu dan membiasakan sholat berjamaah, membiasakan mengucap salam dan 
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menjawabnya. Jika terjadi  perselisihan antara suami istri segera mengambil air 
wudhu dan beribadah.15 
2) Materi tentang UU Perkawinan dan Munakahat 
Bimbingansuscatin di KUA Kecamatan Ujung Bulu, dalam hal ini penyuluh 
agama Islam menyampaikan materi tentang UU pernikahan dan munakahat. Undang-
Undang RI No.1Tahun 1947 menyatakan bahwa “Perkawinan ialah ikatan lahir batin 
antara  seorang  pria  dan  wanita  sebagai  suami  istri  dengan  tujuan membentuk  
keluarga(rumah  tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. 
Pernikahan yang dijelaskan dalam Undang-Undang Pernikahan tersebut,  
sekaligus memberikan  arahan  agar pasangan  calon  pengantin  yang  telah  
menikah  hendaknya  pernikahan tersebut  dapat  membentuk  kehidupan  rumah  
tangga  yang  aman,  tentram, dan bahagia.16 
Kedua materi di atas terdapat dalam pembagian materi yang di kelompokkan 
menjadi 3 yaitu sebagai berikut: 
1) Kelompok materi dasar 
Kelompok  materi dasar  dalam hal ini  penyuluh  akan  menjelaskan  materi 
tentang  UU  Pernikahan  dan  KHI,  UU  Kekerasan dalam rumah tangga,  UU  
perlindungan  anak, memahami  ketentuan-ketentuan  syariah  tentang  munakahat,  
dan mengetahui  prosedur pernikahan sesuai dengan Kebijakan Kementerian Agama 
                                                          
15Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
16Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018 
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tentang Pembinaan Keluarga Sakinah dan Kebijakan Ditjen Bimas Islam tentang 
pelaksanaan kursus pranikah.17 
Materi dasar ini disampaikan agar calon pengantin lebih memahami konsep 
pernikahan itu seperti apa nantinya, hak dan kewajiban suami istri, masalah status 
anak, batasan usia menikah, asas pernikahan, pembatasan poligami. Diharapkan 
dengan diberikan materi seperti ini calon pengantin dapat mengatasi dan  
menyelesaikan  masalah  mereka  kelak  dalam menjalani kehidupan berumah 
tangga.  
2) Kelompok materi inti 
Kelompok materi inti akan menjelaskan tentang pelaksanaan fungsi-fungsi 
keluarga, merawat cinta kasih dalam keluarga, memanajemen konflik dalam 
keluarga, psikologi pernikahan dan keluarga.Pada kelompok inti penyuluh lebih 
berfokus pada materi tentang keluarga  diharapkan  calon  pengantin  dapat  
menerapkan  pada  kehidupan berumah tangga nanti.18 
Berdasarkan pernyataan di atas, apabila kita berhasil  dalam  membina  
rumah  tangga  maka  kita  akan berhasil  juga membina hubungan dengan 
masyarakat.Komunikasi yang baik antara suami dan istri  membuat  hubungan  
keluarga  menjadi  tambah  erat. 
 
                                                          
17Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
18Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
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3) Kelompok materi penunjang 
Pada  kelompok  penunjang  pembimbing  memberikan  pre test  dan post 
test untuk calon pengantin.Post test ini diberikan agar calon pengantin memahami 
dan mengerti materi  yang  telah  dijelaskan  oleh  pembimbing.  Dalam  kelompok 
ini pembimbing dan peserta bimbingan pranikah melakukan simulasi atau latihan 
akad  nikah agar waktu berlangsung akad nikah berjalan dengan lancar.19 
Penyampaian materi bimbingan pranikah yang dilakukan penyuluh agama 
Islam KUA Kecamatan Ujung Bulu menggunakan metode berikut: 
1) Wawancara  
Wawancara adalah bentuk bimbingan dengan cara melakukan tanya jawab 
antara calon pengantin dengan penyuluh agama Islam, dalam hal ini proses tanya 
jawab tersebut bermaksud untuk membangun hubungan agar tercipta keakraban. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin bahwa setiap calon pengantin 
yang ada di Kelurahan Ela-Ela ditanya atau diwawancarai mengenai seberapa lama 
mereka mengenal pasangannya, seberapa siapkah mereka untuk melanjutkan  
hubungannya ke jenjang pernikahan, siapkah mereka untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang mungkin akan terjadi di dalam sebuah rumah tangga yang akan 
dibina agar tidak berujung pada perceraian.20 
 
                                                          
19Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 12 Juli 2018. 
20Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
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2) Ceramah 
 Penyuluh Agama Islam menyampaikan materinya kepada peserta bimbingan 
pranikah tersebut secara lisan, dalam hal ini yang disampaikan adalah tentang 
pernikahan dan upaya membentuk keluarga yang sakinah mawaddah 
warahmahsebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya.Penyuluh juga 
memberikan contoh bagaimana mengatasi masalah dalam rumah tangga agar tidak 
berujung pada perceraian.Bentuk bimbingan ini digunakan agar materi dapat 
tersampaikan dengan baik. 
Musafir mengungkapkan bahwa bentuk ceramah merupakan salah satu 
bentuk bimbingan pranikah yang cukup efektif dalam menyampaikan nasihat kepada 
calon pengantin, karena peserta bimbingan lebih mudah menanggapi dan memahami 
materi yang disampaikan. Selain itu calon pengantin juga diberikan contoh mengenai 
apa yang ditemui di lingkungan sekitar, seperti masalah keluarga, masalah 
perekonomian dan lain lain.21 
 AM Harsal juga mengungkapkan bahwa bentuk ceramah adalah bentuk 
bimbingan yang paling sering digunakan dalam memberikan materi bimbingan 
pranikah kepada calon pengantin meskipun ada beberapa peserta yang lambat dalam 
                                                          
21Musafir (40 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tangga 12 juli 2018. 
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menanggapi materi, bentuk ceramah ini cukup efektif kerena peserta bimbingan juga 
aktif dalam menanyakan hal- hal yang mereka kurang ketahui.22 
 Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dipahami bahwa bentuk ceramah 
merupakan salah satu cara yang tepat digunakan oleh penyuluh agama Islam untuk 
memberikan meteri bimbingan pranikah agar tidak berujung pada perceraian. 
3) Tampilan slide 
 Penyuluh agama Islam menyampaikan materinya dengan menggunakan 
tampilan slide dalam bentuk power point. Bentuk ini dilakukan apabila peserta 
bimbingan hanya berkisar 3 sampai 5 pasangan saja. 
 Musafir mengungkapkan bahwa penyampaian materi dalam bentuk tampilan 
slide merupakan bentuk bimbingan yang melampirkan gambar dan keterangan. 
Gambar dan keterangan tersebut diperoleh dari potret kehidupan rumah tangga salah 
satu pasangan suami istri yang ada di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu 
sebagai contoh yang baik dalam membangun hubungan yang harmonis ketika telah 
menikah.23 
Patahuddin menambahkan bahwa bentuk bimbingan ini menampilkan doa-
doa dan tata cara bersuci sebelum melakukan hubungan suami istri. Demikian 
peserta bimbingan dapat memahami dan mengerti secara jelas tentang materi yang 
telah disampaikan yang kemudian dapat diaplikasikan sesuai dengan ajaran Islam. 
                                                          
22AM.Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara,di KUA Ujung 
Bulu, tanggal 12 juli 2018. 
23Musafir (40 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tangga 12 juli 2018. 
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Agar waktu tidak terbuang sia-sia penyuluh memberikan kesempatan kepada peserta 
bimbingan pranikah untuk mengajukan pertanyaan setelah melihat atau 
memperhatikan tampilan slide tersebut.24 
Oleh sebab itu, penyuluh agama berharap calon pengantin dapat membina 
keluarga mereka dengan baik karena telah diberikan bekal oleh para penyuluh agama 
saat pelaksanaan bimbingan pranikah di KUA Kecamatan Ujung Bulu. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Musafir bahwa penyuluh agama Islam 
yang melakukan bimbingan pranikah hanya bisa memberikan pembekalan materi 
tentang pernikahan, semoga setelah pembekalan ini dapat menambah pengetahuan 
mereka tetang keluarga sakinah, cara mempertahankan hubungan, mengetahui hak 
dan kewajiban agar tidak menimbulkan perceraian25. 
A.MHarsaljuga menambahkan bahwa semenjak adanya bimbingan pranikah 
sudah mulai ada kesadaran masyarakat tentangtujuan pernikahan. Awalnya mereka 
hanya menganggap bimbingan pranikah itu tidak penting untuk dihadiri, namun 
setelah melihat banyaknya perceraian yang terjadi mereka sudah mulai mengerti 
betapa pentingnya bimbingan pranikah sebelum melaksanakan pernikahan.26 
Berdasarkan  hasil  penelitian  tentang  bimbingan  pranikah bagi  calon  
pengantin  di KUA  Kecamatan  Ujung Bulu,  sangat dirasakan manfaatnya oleh para 
                                                          
24Patahuddin (42 tahun), Penghulu, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 
juli 2018 
25Musafir (40 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung 
Bulu,tangga 12 juli 2018. 
26AM.Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara,di KUA Ujung 
Bulu,tanggal 12 juli 2018. 
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calon pengantin. Sebagaimana ungkapan salah satu pasangan suami istri bahwa 
sebelumnya, belum  banyak  mengetahui  tentang  materi khusus pernikahan, tetapi 
setelah mengikuti bimbingan pranikah  melalui ceramah, doa- doa, pemahaman 
tentang keluarga sakinah dan cara menghadapi masalah rumah tangga,maka hal 
tersebutmulai  menambah  pengetahuan  calon  pengantin tentang membina rumah 
tangga yang baik.27Tetapi ada pasangan yang mengikuti bimbingan pranikah dan 
hubungannya tidak bertahan lama itu karena mereka mempetahankan egonya 
masing-masing, mereka tidak mengaplikasikan materi bimbingan yang mereka 
dapatkan dan menganggap pernikahan itu seperti halnya permainan. 
Sedangkan  yang  dialami  Suryanto  dan  Sri  sedikit berbeda  dengan  apa  
yang  dirasakan  oleh  Sidiq  dan Reni. Suryanto  dan  Sri mengatakan bahwamereka 
tidak mengikuti bimbingan pranikahkarena sibuk dengan pekerjaannya,tetapi 
alhamduillah selama 5 tahun menikah mereka bisa mengatasi masalah rumah 
tangganya dengan saling memahami satu sama lain dan mencari solusi yang tepat 
agar masalah tidak berlarut-larut, karena mereka berfikir membangun rumah tangga 
selama bertahun- tahun bukan hal yang mudah. Ungkapannya agar hubungan 
pernikahan tidak mudah berakhir itu tergantung dari pasangan masing-masing 
bagaimana mereka menyelesaikan masalahya tanpa harus berakhir dengan cara 
bercerai.28 
                                                          
27Reni Astuti (25 tahun), Masyarakat, wawancara, di Rumah Masyarakat, tanggal 15 Juli 
2018. 
28Suryanto Rusdi (33 tahun), Masyarakat, wawancara, di Rumah Masyarakat, tanggal 18 juli 
2018. 
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b. Pemberian sertifikat 
Calon pengantin atau remaja usia nikah yang sudah mengikuti bimbingn 
pranikah akan di berikan sertifikat yang menendakan bahwa mereka telah 
melaksanakan kursus bimbingan pranikah  yang dilaksanakan oleh KUA Kecamatan 
Ujung Bulu. 
Sertifikat adalah bukti otentik keikutsertaan/kelulusan dalam mengikuti 
bimbingaan pranikah.Bimbingan ini juga mendapatkan pengakuan terhadap badan 
dan lembaga yang menyelenggarakan bimbingan pranikah setelah dinilai memenuhi 
kriteria/persyaratan yang ditetapkan oleh kementrian agama. 
AM Harsal mengatakan bahwa remaja usia nikah yang telah mengikuti 
bimbingan pranikah diberikan sertifikat sebagai bukti kelulusan dan sertifikat 
tersebut dapat menjadi syarat kelengkapan pencatatan pernikahan. Karena dengan 
memiliki sertifikat berarti mereka sudah mempunyai bekal pengetahuan tentang 
kerumahtanggaan dan berupaya mempersiapkan diri secara matang untuk 
mengarungi kehidupan baru.29 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
pranikah itu sangat penting dilaksanakan sebelum melangsungkan pernikahan untuk 
mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah agar mengurangi tingkat 
perceraian yang terjadi di Kelurahan Ela- Ela Kecamatan Ujung Bulu. 
 
                                                          
29AM.Harsal (47 tahun), Kepala KUA Kecamatan Ujung Bulu, wawancara, di 
KUAKecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
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C. Faktor Penghambat Upaya Mengatasi Perceraian di Kelurahan Ela-Ela 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba 
Realita yang terjadi di tengah-tengah masyarakat tentang penyebab 
ketidakharmonisan keluarga, salah satunya berupa konflik. Konflik bisa terjadi dari 
kesalahan di awal pernikahan, mungkin saja karena pasangan yang menikahtidak 
memperhatikan indikator memilih pasangan hidup sesuai dengan anjuran Islam, 
sehingga perilaku yang ditampilkan setelah berumah tangga tidak menunjukkan 
pribadi muslim dan muslimah yang baik. 
Adapun faktor yang menghambat bimbingan pranikah dalam upaya 
mengatasiperceraian  di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu yaitu: 
1. Adanya Keterbatasan Waktu Pemberian Materi 
Jika ingin mengulas secara keseluruhan materi bimbingan pranikah 
dibutuhkan waktu yang cukup lama. Namun adanya keterbatasan waktu yang telah 
ditentukan,menyebabkan proses pemberian materi kepada remaja usia nikah maupun 
calon pengantin tidak maksimal dilaksanakan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nurdin bahwa ketersediaan waktu yang 
ada di KUA Kecamatan Ujung Bulu hanya dua sampai tiga jam setiap 
pertemuan..Pemberian materi bimbingan pranikah diisi oleh dua orang narasumber. 
Setiap narasumber diberikan waktu hanya satu jam, ini menyebabkan terbatasnya 
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materi yang diuraikan dan kurangnya kesempatan bagi peserta untuk berdialog lebih 
banyak.30 
2. Kurangnya Kedisiplinan Penyuluh dan Peserta 
Sering kali pelaksanaan bimbingan pranikah bagi calon pengantin tidak sesuai 
dengan jadwal yang ditentukan. Terkadang sementara materi berjalan ada pasangan 
atau calon pengantin yang baru saja datang memasuki ruangan, yang sangat 
tertinggal materi jauh sebelum mereka datang. Bahkan yang sering terlambat bukan 
hanya peserta bimbingan atau calon pengantin melainkan yang akan memberikan 
bimbingan atau materi juga terlambat. Keterlambatan dalam proses bimbingan 
tersebut memang sering terjadi disetiap pertemuan.31 
3. Kurangnya Sosialisasi  
Sosialisasi bimbingan pranikah dalam hal ini merupakan proses penyampaian 
yang seharusnya dioptimalkan oleh pihak KUA Kecamatan Ujung Bulu kepada 
seluruh lapisan masyarakat agar masyarakat sadar akan pentingnya pemahaman 
mengenai bimbingan pranikah dalam membangun rumah tangga yang sakinah. 
Namun sebaliknya, sosialisasi tentang pelaksanaan bimbingan pranikah yang 
berada di Kecamatan Ujung Bulu khususnya di Kelurahan Ela-Ela kepada 
masyarakat sangatlah kurang. Sehingga hanya beberapa masyarakat saja yang 
                                                          
30Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
31Patahuddin (42 tahun), Penyuluh Agama, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung Bulu, 
tanggal 15 juli 2018 
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mengetahui adanya program bimbingan pranikah yang dilakukan di KUA Kecamatan 
Ujung Bulu.32 
Maka dapat dipahami bahwa kesuksesan kegiatan bimbingan pranikah 
tergantung dari keseriusan masyarakat dalam menerima materi bimbingan. Selain itu, 
perlu adanya revisi dari penyuluh agama untuk menetukan strategi atau langkah baru 
dalam bersosialisasi secara menyeluruh. 
4. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Akan Pentingnya Bimbingan Pranikah  
Bimbingan pranikah sangat penting diikuti bagi remaja usia nikah dan calon 
pengantin baik yang namanya belum terdaftar di KUA ataupun yang telah terdaftar. 
Sebagaimana tujuan bimbingan pranikah agar individu mempersiapkan dan 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki sebelum memasuki jenjang 
pernikahan. 
Nurdin mengungkapkan bahwa di Kelurahan Ela-Ela masih banyak 
masyarakat menganggap bimbingan pranikah tidak terlalu penting, khususnya para 
remaja yang memasuki usia pernikahan. Padahal dalam proses bimbingan tersebut 
banyak manfaat yang akan didapatkan mulai dari cara membangun hubungan sampai 
mempertahankan hubungan, sehingga ketika kelak mereka mendapatkan masalah 
yang kronis dalam rumah tangganya, mereka dapat mangatasinya tanpa berujung 
pada perceraian.33 
                                                          
32Musafir (40 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara,di KUA Kecamatan Ujung 
Bulu,tangga 12 juli 2018. 
33Nurdin (42 tahun), Penyuluh Agama Islam, wawancara, di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Ujung Bulu, tanggal 12 Juli 2018. 
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Adapun konsekuensi yang diberikan oleh pihak KUA kepada pasangan suami 
istri yang tidak mengikuti bimbingan pranikah yaitu penahanan buku nikah. Buku 
nikah dapat diambil kembali dengan cara mengikuti kegiatan bimbingan pranikah 
tersebut, meskipun telah menikah. Rangkaian kegiatan bimbingan pranikah harus 
diikuti oleh kedua calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan. Namun 
terkadang pihak KUA juga memberikan kelonggaran dengan membolehkan hanya 
salah satunya saja yang hadir, dengan alasan hanya jika benar-benar sangat tidak bisa 
hadir. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan 
antara lain: 
1. Bentuk bimbingan pranikah di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan Ujung Bulu 
Kabupaten Bulukumba ada dua bentuk. Pertama,bentuk bimbingan kelompok yang 
dilakukan secara berkelompok, dalam hal ini penyuluh agama melakukan 
penyuluhan terkait dengan bimbingan pranikah pada remaja usia nikah sebelum 
memasuki masa pernikahan, guna meningkatkan pemahaman, keterampilan dan 
penumbuhan kesadaran kepada remaja usia nikah tentang kehidupan rumah tangga. 
Kedua, bentuk bimbingan paket yang penerapannya dalam bentuk paket atau 
berpasangan, ini terkait calon pengantin yang telah terdaftar sebagai calon pengantin 
di KUA Kecamatan Ujung Bulu, materi bimbingan yang disampaikan dibagi menjadi 
3 diklasifikasikan bedasarkan tingkat kelompok yaitu materi untuk kelompok dasar, 
kelompok inti, dan kelompok penunjang. 
2. Faktor penghambat upaya mengatasi perceraian di Kelurahan Ela-Ela 
Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba adalah adanya keterbatasan waktu 
pemberian materi, kurangnya kedisiplinan penyuluh dan peserta, kurangnya 
sosialisasi, dan kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya bimbingan 
pranikah. 
 
 
63 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Di kelurahan Ela- Ela budaya kedisiplinannya masih kurang dan hal tersebut 
sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Sebagian masyarakat Ela- Ela masih acuh tak acuh tentang pelaksanaan 
bimbingan pranikah yang dilakukan oleh KUA Ujung Bulu. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
A. Pedoman Wawancara Penelitian 
1. Bagaimana kondisi objektif tingkat perceraian di Kelurahan Ela-Ela Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba? 
2. Bimbingan pranikah seperti apa yang diberikan penyuluh dalam mengurangi 
tingkat perceraian? 
3. Apakah ada strategi khusus penyuluh agama dalam mengurangi tingkat 
perceraian? 
4. Bagaimana respond penyuluh agama Islam terhadap masyarakat setelah 
dilaksanakannya bimbingan pranikah? 
5. Bagaimana respond masyarakat terhadap bimbingan pranikah? 
6. Sejauh ini berapa banyak pasangan yang tidak mengikuti bimbingan pranikah? 
7. Siapa sajakah yang berperan penting dalam proses pelaksanaan bimbingn 
pranikah? 
8. Apakah ada jadwal tertentu dalam pelaksanaan bimbingan pranikah kepada 
calon pengantin? 
9. Dimana lokasi pelaksanaan kegiatan bimbingan pranikah tersebut? 
10. Apakah ada penyuluh agama khusus yang ditugaskan untuk memberikan 
bimbingan pranikah? 
11. Kendala apa yang penyuluh dapatkan dalam pelaksanaan program bimbingan 
pranikah? 
12. Metode apa yang penyuluh lakukan dalam memberikan bimbingan pranikah 
kepada calon pengantin? 
13. Materi apa yang diberikan penyuluh dalam proses bimbingan pranikah? 
14. Apa dampak negative dan positif dari pelaksanaan bimbingan pranikah? 
15. Menurut bapak apakah bimbingan pranikah itu penting dilaksanakan? 
Alasannya! 
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Gambar 2.Wawancara bersama AM HarsalsebagaiKepala KUA Kecamatan Ujung 
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Gambar 3. Wawancara bersama NurdinsebagaiPenyuluh agama Islam di KUA 
Kecamatan Ujung Bulu 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Wawancara dengan warga Kelurahan Ela-Ela berkaitan dengan bimbingan 
pranikah. 
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